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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indera penglihatan merupakan suatu organ penting untuk dapat membantu 

melihat dalam melakukan kegiatan sehari-hari, apabila fungsi penglihatan 

terganggu secara total atau sebagian tentunya akan berdampak pada kehidupan 

sehari-harinya. Tunanetra adalah seseorang yang memiliki indera penglihatan yang 

tidak berfungsi dengan baik dalam melakukan kegiatan sebagaimana orang yang 

normal. Tunanetra adalah seseorang yang mengalami gangguan pada indra 

penglihatannya yang sudah tidak berfungsi dengan baik. Berdasarkan tingkatannya 

gangguan pada tunanetra dibagi menjadi dua yaitu buta total dan masih memiliki 

sebagian sisa penglihatannya. Keterbatasan yang dimiliki tersebut berpengaruh 

terhadap kondisi mental penyandang disabilitas netra, misalnya rasa minder 

terhadap fisik yang dimiliki kemudian rasa takut dan tidak percaya diri terhadap 

potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Seseorang berkebutuhan khusus 

merupakan individu yang memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas 

tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama dalam melakukan aktivitas. Hal 

tersebut membuat individu yang mengalami gangguan pada indra penglihatannya 

membutuhkan kegiatan rekreasi yang dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik yang dimiliki oleh penyandang disabilitas Tuna Netra. Salah satu 

wilayah yang terdapat penyandang disabilitas tunanetra di Provinsi Jawa Barat 

tepatnya di Kabupaten Bogor yaitu kecamatan Bojong Gede.  

Bojong Gede merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Bogor Provinsi Jawa Barat.. Salah satu Kecamatan yang berada di Bojonggede 

terdapat kampung yang bernama Kampung Tunanetra dengan jumlah penduduk 50 

keluarga didalamnya yang sebagian adalah penyandang disabilitas tuna netra. 

Keberadaan penyandang disabilitas tunanetra yang berada Kampung Tunanetra 

tepatnya di Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat 

membutuhkan kegiatan rekreasi dalam memenuhi kebutuhannya.  

Rekreasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

melakukan keinginannya dan mendapatkan kepuasan. Kegiatan tersebut terkait 

dengan masing-masing individu dengan minat yang dimilikimya. Program rekreasi 

merupakan kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk memberikan kesenangan 

serta penyegaran kembali dari rutinitas sehari-hari. Perencanaan program rekreasi 

tunanetra dibuat sebagai bagian pembangunan wisata daerah dengan kategori 

rekreasi minoritas. Penyandang disabilitas khususnya tunanetra memiliki hak yang 

setara dan harus diberi ruang dalam kegiatan berwisata. Hal tersebut membuat 

individu yang mengalami gangguan pada indra penglihatannya membutuhkan 

kegiatan rekreasi yang dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

yang dimiliki oleh penyandang disabilitas Tunanetra. Program rekreasi minoritas 
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juga dibuat agar penyandang disabilitas tunanetra dapat merasakan berbagai 

aktivitas yang dapat meningkatkan semangat yang berpengaruh bagi kesehatan 

penyandang disabilitas tunanetra.  

1.2 Tujuan 

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan dalam pengerjaannya. Adapun tujuan 

dari Tugas Akhir (TA) yang akan dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi karakteristik responden tunanetra. 

2. Mengidentifikasi waktu luang tunanetra. 

3. Mengidentifikasi perilaku keseharian tunanetra. 

4. Mengidentifikasi preferensi tunanetra terhadap kegiatan rekreasi. 

5. Menyusun perencanaan program rekreasi untuk tunanetra di Bojonggede 

Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. 

1.3 Manfaat 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, 

disabilitas tunanetra, dan pemerintah. Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir 

(TA) ini, diantaranya:  

1. Daerah setempat sebagai fasilitator dapat mempromosikan tempat, 

perencanaan dan mengevaluasi mengenai program rekreasi tunanetra yang 

berada di Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat.  

2. Kampung Tunanetra Bojonggede sebagai sarana pilihan adanya perencanaan 

kegiatan rekreasi yang terdapat di di Kecamatan Bojonggede Kabupaten 

Bogor Provinsi Jawa Barat. 

3. Masyarakat setempat dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat tunanetra dengan adanya program rekreasi untuk 

penyandang disabilitas tunanetra di Kecamatan Bojonggede.  

1.4 Luaran 

Luaran dari kegiatan tugas akhir ini berupa penyusunan program rekreasi. 

Program ini disusun berdasarkan kebutuhan tunanetra pada aspek karakteristik, 

ketersediaan waktu luang, perilaku keseharian tunanetra, preferensi tunanetra 

terhadap kegiatan rekreasi, dan menyusun program rekreasi yang telah dirancang. 

Program rekreasi yang akan disusun berupa rancangan kegiatan rekreasi yang 

sesuai dengan kebutuhan tunanetra.  

1.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir “Perencanaan Program Wisata untuk Penyandang 

Disabilitas Tunanetra di Desa Bojonggede Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat”, 

di dasari oleh kebutuhan penyandang disabilitas tunanetra dalam melakukan 

rekreasi. Tahap pertama yang dilakukan yaitu dengan mempersiapkan diri dengan 
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mempelajari berbagai pustaka yang ada sebelum mengunjungi responden. Tahap 

selanjutnya, mengidentifikasi responden yang terdiri dari karakteristik, 

ketersediaan waktu luang, dan preferensi melalui metode kuesioner. Teknik yang 

digunakan dalam kuosioner, yaitu teknik close ended, Purposive sampling, dan 

tatap muka secara langsung. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

karakteristik, ketersediaan waktu luang, dan prefrensi tunanetra di Desa 

Bojonggede Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Data yang diperoleh kemudian 

dibuat output berupa program rekreasi dan permainan untuk penyandang disabilitas 

tunanetra. Kerangka berfikir dapat dilihat pada kerangka berikut. Gambar 1 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 


